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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing the behavioral intention to use QRIS 

digital payment at Rumah Makan Minang Raya, Bengkulu City. The primary focus of this 

research is to examine the impact of performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, and facilitating conditions on the behavioral intention to use QRIS. A 

quantitative approach with a survey method was used, and data were collected through 

a questionnaire distributed to 100 respondents who had used QRIS. The results show that 

performance expectancy, social influence, and facilitating conditions have a positive 

impact on the behavioral intention to use QRIS, while effort expectancy does not have a 

significant effect. These findings support the Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT), which suggests that factors such as expected performance, social 

influence, and facilitating conditions can influence behavioral intentions in technology 

adoption. Based on these results, it can be concluded that understanding these factors is 

crucial for increasing QRIS adoption in society, with a focus on improving infrastructure 

and social support that encourage the use of this digital payment system. 

Keywords: QRIS, digital payment, performance expectancy, effort expectancy social 

influence, facilitating conditions, behavioral intention 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat 

perilaku penggunaan pembayaran digital QRIS di Rumah Makan Minang Raya, Kota 

Bengkulu. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap niat 

perilaku penggunaan QRIS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei dan pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 

responden yang telah menggunakan QRIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif 

terhadap niat perilaku penggunaan QRIS, sementara ekspektasi usaha tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Temuan ini mendukung teori Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT) yang menyatakan bahwa faktor-faktor seperti kinerja yang 

diharapkan, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi dapat memengaruhi niat 

perilaku dalam adopsi teknologi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut penting untuk meningkatkan adopsi 

QRIS di masyarakat, dengan fokus pada peningkatan fasilitas dan dukungan sosial yang 

mendorong penggunaan pembayaran digital ini. 

 

Kata kunci: QRIS, pembayaran digital, ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, niat perilaku 

 


